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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil dairi penelitian dan pembahasan secara 

mendalam tentang peran KH. Anis Mansur Arsyad dalam 

pengembangan pendidikan dan pendirian pondok pesantren 

Nadwatul-Banin Nadwatul Banat, yang peneliti lakukan di Pondok 

Pesantren Nadwatul Banin-Nadwatul Banat di Desa Mertapada 

Kulon Kecamatan Astana Japura Kabupaten Cirebon. Dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kiyai Anis Mansur Arsyad sebagai pemimpin Pondok 

Pesantren Nadwatul Banin-Nadwatul Banat adalah sebagai 

penerus kepemimpinan Pondok Pesantren Nadwatul Banin- 

Nadwatul Banat, yaitu sebagai pengasuh, guru, penerus usaha 

dan upaya para leluhurnya dalam meneruskan da‘wah Islam 

secara berkesinambungan 

2. Peran Kiyai Anis Mansur Arsyad dalam pengembangan 

pendidikan Pondok Pesantren Nadwatul Banin-Nadwatul 

Banat adalah dengan melakukan pengembangan infra struktur 

dan pengembangan kurikulum yang diajarkan di pondok 

pesantren Nadwatul Banin-Nadwatul Banat. Situasi pondok 

berubah setelah Kyai Arsyad Ilyas meninggal, puncaknya 

adalah ketika kepemimpinan Kyai Anis Mansur Arsyad yaitu 
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berubahnya sistem pengajian pondok,dan juga melakukan 

renovasi untuk pondok putra dan putri. 

B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini penulis 

menyampaikan saran-saran yang merupakan sumbangan hasil 

pemikiran untuk meningkatkan penelitian selanjutnya jika 

suatu saat masalah diatas akan dibahas kembali, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pentingnya membahas lebih mendalam mengenai sejarah lokal 

yang berkaitan dengan para ulama terdahulu dari berbagai 

kalangan pesantren yang berada di tanah jawa, Khususnya 

Cirebon. Karena lembaga inilah yang banyak memberikan 

peran penting serta ikut andil di dalam nya, baik dalam 

mempertahankan ideologi Islam maupun memperkaya islam di 

tengah-tengah masyarakat yang sangat luas. 

2. Untuk lebih melestarikan jiwa dan semangat kepahlawanan 

untuk mengungkap nilai budaya bangsa dalam kehidupan 

agama, bangsa, dan negara. Maka perlu disusun Sejarah Islam 

di Indonesia dan Sejarah Nasional secara lengkap dan 

sempurna.. 

3. Masih banyak peristiwa-peristiwa lokal maupun para tokoh 

perjuangan yang berada di daerah pedesaan yang belum 

terungkap. Untuk selanjutnya kita sebagai mahasiswa jurusan 

Sejarah harus bisa untuk mencoba mengungkapnya sedikit 

demi sedikit. 


